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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
kecenderungan kecurangan akuntansi yang terdiri dari moralitas individu,
efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, dan asimetri informasi.
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer melalui metode
purposive sampling dengan memiliki beberapa kriteria responden. Populasi
penelitian ini yaitu Satuan Kerja Perangkat Daerah yang berada di Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data pada penelitian ini
dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung ke 29 kantor dinas di
Kabupaten Sleman. Jumlah responden pada penelitian ini yaitu 82 pegawai tetap.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis SEM-PLS melalui aplikasi SmartPLS
v.3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal
dan kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi. Namun demikian, moralitas individu dan asimetri informasi
tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Kata Kunci: Moralitas Individu, Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian
Kompensasi, Asimetri Informasi, Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence the tendency of
accounting fraud consisting of individual morality, effectiveness of internal control,
appropriateness of compensation, and information asymmetry. The data used in this
study are primary data through purposive sampling method with several respondent
criteria. The population of this study is the Regional Work Unit located in Sleman
Regency, Special Region of Yogyakarta. Data collection in this study was by
distributing questionnaires directly to 29 service offices in Sleman Regency. The
number of respondents in this study was 82 permanent employees. Hypothesis
testing using SEM-PLS analysis through the SmartPLS v.3.0 application.The
results of this study indicate that the effectiveness of internal control and
appropriateness of compensation have a negative effect on the tendency of
accounting fraud. However, individual morality and information asymmetry do not
affect the propensity for accounting fraud..

Keywords: Individual Morality, Effectiveness of Internal Control, Appropriateness
of Compensation, Information Asymmetry, Tendency of Accounting
Fraud
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan akuntansi tidak hanya menjadi sumber
manfaat, namun juga menjadi sumber kecurangan yang sangat kompleks (Ximenes
et al., 2023). Menurut Abiola & Oyewole (2013), kecurangan merupakan suatu
tindakan tidak etis yang sengaja dilakukan oleh individu maupun kelompok dengan
cara mengambil keuntungan secara tidak adil atas kerugian orang lain. Selain untuk
mengambil keuntungan, fraud dilakukan oleh para pelakunya untuk mendapatkan
uang, properti atau jasa, hingga menghindari pembayaran (Bhasin, 2015). Tindakan
fraud terkadang terjadi dalam beberapa bentuk, yaitu pencurian, penyalahgunaan
aset, dan bahkan manipulasi data (Enofe et al. 2017). Pelaku fraud yang
merasionalkan tindakannya seperti pencurian uang tunai perusahaan dengan alasan
meminjam saja, akan cenderung meningkatkan kecurangan akuntansi (Said et al.
2017).

Kecurangan akuntansi adalah kecurangan yang terjadi akibat salah saji pada
laporan keuangan yang dilakukan dengan cara menghilangkan jumlah atau
pengungkapan untuk menipu pengguna laporan tersebut (Ayuni, 2022). Menurut
Nita & Supadmi (2019), terdapat 3 jenis kecurangan akuntansi yaitu penyimpangan
pada laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan penggelapan (korupsi).
Berdasarkan hasil survey yang diselenggarakan oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE) Indonesian Chapter 111 pada tahun 2019 menyatakan bahwa

organisasi atau lembaga yang paling dirugikan oleh fraud adalah pemerintah



(48,5%). Selain pemerintah, lembaga lain yang terdampak yaitu BUMN (31,8%),
perusahaan swasta (15,1%), organisasi lembaga nirlaba (2,19%), dan lainnya
(1,7%).

Di Indonesia, terdapat beberapa kasus manipulasi laporan keuangan yang
terjadi di pemerintahan daerah. Di Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera
Selatan, terdapat 31 temuan BPK RI dalam Laporan Keuangan Daerah (LKPD)
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan MUBA. Manipulasi yang terjadi yaitu
biaya retribusi pelayanan pasar yang digunakan untuk kepentingan pribadi hingga
dugaan penyelewengan anggaran perjalanan dinas. Kasus manipulasi juga terjadi
di Sulawesi Selatan, yaitu ditemukannya beberapa kejanggalan yang direkayasa
oleh auditor saat mengaudit Laporan Keuangan tahun Anggaran 2020. Kejanggalan
tersebut antara lain markup anggaran serta hasil pekerjaan yang tidak sesuai kontrak
pada proyek yang dilakukan Dinas Pekerjaan Umun dan Tata Ruang (PUTR).
Pihak-pihak yang terlibat pada kasus ini yaitu auditor BPK, Sekretaris Dinas PUTR,
dan 3 anggota BPK lainnya yang saling bekerjasama untuk merekayasa laporan
keuangan tersebut. 2

Seseorang melakukan fraud tentunya terdapat faktor-faktor yang
memengaruhinya. Wolfe & Hermanson (2004) mengusulkan teori fraud diamond

yang menyatakan bahwa terdapat 4 faktor penyebab fraud yaitu tekanan (pressure),

! Rmolsumsel, “BPK Ungkap Skandal di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Muba: Manipulasi
Perjalanan Dinas, Uang Retribusi sampai Bahan Bakar”, Agustus 29,2024,
https://www.rmolsumsel.id/bpk-ungkap-skandal-di-dinas-perindustrian-dan-perdagangan-muba-
manipulasi-perjalanan-dinas-uang-retribusi-sampai-bahan-bakar#google vignette

2 KumparanNews, “Jejak Kotor Para Auditor BPK”, September 9, 2024,
https://kumparan.com/kumparannews/jejak-kotor-para-auditor-bpk-22mEQDPhONd
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rasionalisasi (rationalization), kemampuan (capability), dan peluang (opportunity).
Selain itu, ada beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi kecenderungan
akuntansi seperti moralitas individu, kesesuaian kompensasi, integritas, dan
komitmen organisasi (Yando, 2020).

Kecurangan akuntansi diatur pada Al Qur’an dalam surah Al-Muthaffifin
ayat 1-3, yang berbunyi:

Orslomd 2h 5335 ol b M8 135 Y &850 Gl e 1IRT 1Y aall ) as alaall 055
Artinya: 1.Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 2.(yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 3.
Dan apabi}a mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi.

Pada dasarnya, Islam melarang keras seluruh perbuatan yang mengarah
pada fraud karena termasuk kedalam perbuatan tercela dan menimbulkan dosa.
Pada surah Al-Muthaffifin ayat 1-3 tersebut menerangkan apabila seseorang
menerima sesuatu yang bukan haknya atau memberikan takaran yang tidak benar
untuk orang lain, celakalah bagi yang melakukannya. Hal tersebut dapat dijadikan
pedoman sebagai manusia untuk tidak melakukan kecurangan dengan tidak
mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan (kesalahan). Pedoman tersebut
diatur pada Al Qur’an dalam surah Al-Bagarah ayat 42 yang berbunyi:

O3S 2315 Ball 1585 gl Gal) 1 i 65

Artinya : Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(Jjanganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya.

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi, salah satunya yaitu moralitas

individu. Pegawai dengan penalaran moral yang rendah memiliki peluang yang



tinggi untuk melakukan suatu kecurangan karena cenderung mementingkan
kepentingan diri sendiri. Menurut penelitian Aulia et al. (2021), Fernandhytia &
Muslichah (2020), Junita et al. (2023), Meliawati & Saepudin (2023), Nitimiani &
Suardika (2020), Pujayani & Dewi (2021), dan Udayani & Sari (2017)
menunjukkan hasil bahwa moralitas individu berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun demikian, pada penelitian
Damayanti & Purwantini (2021), Rahmah & Haryoso (2018), Ayuni (2022), dan
Sania & Sunardi (2023) memiliki hasil berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu
moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Faktor kedua yang dapat memengaruhi kecenderungan kecurangan
akuntansi yaitu efektivitas pengendalian internal. Lemahnya sistem pengendalian
internal atau kurangnya efektivitas tata kelola berpotensi menciptakan peluang
terjadinya fraud (Abdullahi & Mansor, 2015). Pada penelitian Aulia et al. (2021),
Ayuni (2022), Hikmah ef al. (2022), Irwansyah & Syufriadi (2018), Made et al.
(2021), Meliawati & Saepudin (2023), Nitimiani & Suardika (2020), Pujayani &
Dewi (2021), Rahmah & Haryoso (2018), Sudaryati ef al. (2019), dan Udayani &
Sari (2017) menyatakan bahwa efektivitas pengendalian internal berpengaruh
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun demikian, pada
penelitian Harsat et al. (2023), Junita et al. (2023), dan Sania & Sunardi (2023)
memiliki hasil berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu efektivitas
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan

akuntansi.



Faktor ketiga yang dapat memengaruhi kecenderungan kecurangan
akuntansi yaitu kesesuaian kompensasi. Jika pegawai merasa kompensasi yang
diterima telah sesuai, maka akan semakin tinggi motivasi untuk bekerja lebih baik
dan menurunkan risiko melakukan fraud. Pada penelitian Ayuni (2022), Damayanti
& Purwantini (2021), dan Lestari et al., (2018) menyatakan bahwa kesesuaian
kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Namun demikian, pada penelitian Aulia et al. (2021), Harsat et al. (2023),
Irwansyah & Syufriadi (2018), dan Meliawati & Saepudin (2023) memiliki hasil
berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu kesesuaian kompensasi tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Faktor keempat yang dapat memengaruhi kecenderungan kecurangan
akuntansi selanjutnya adalah asimetri informasi. Semakin tinggi asimetri informasi
suatu instansi, maka risiko terjadinya kecurangan akuntansi akan semakin tinggi.
Fraud dapat terjadi akibat asimetri informasi pada saat proses penyusunan anggaran
dan laporan keuangan pemerintah daerah (Nita & Supadmi, 2019). Pada penelitian
Aulia et al. (2021), Harsat ef al. (2023), Hikmah et al. (2022), dan Pujayani & Dewi
(2021) menunjukkan hasil bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun demikian, pada penelitian Junita et
al., (2023) memiliki hasil berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu asimetri
informasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Pada jumat (8/3), Pemerintah Kabupaten Sleman meraih Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) sebanyak 13x berturut-turut. Kustini sebagai Bupati Sleman

mengatakan bahwa penghargaan ini merupakan suatu bentuk keberhasilan atas



kerja keras jajaran pemerintah Kabupaten Sleman sebagai upaya dalam

meningkatkan kualitas Kabupaten Sleman. Meskipun Pemerintah Kabupaten

Sleman menerima WTP secara berturut-turut, ternyata masih terdapat beberapa

permasalahan. Beberapa permasalahan tercantum dalam Dokumen Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Sleman tahun 2024:

1.

2.

10.

Kurangnya transparansi pengelolaan keuangan,

Peningkatan kinerja pemerintahan belum optimal,

. Perangkat daerah belum sepenuhnya menganggap kinerja kunci sebagai bagian

dari kinerja perangkat daerah,

Belum semua kalurahan masuk dalam kategori desa mandiri,

. Pengelolaan keuangan serta aset desa yang belum optimal,

Pelaksanaan reformasi birokrasi belum optimal,

Belum disusunnya peta proses bisnis terkait penyederhanaan jabatan dan belum
dilakukannya evaluasi terhadap peta proses bisnis di beberapa PD,

Sarana dan prasana infrastruktur TI kurang memadai,

Kurangnya transparansi informasi publik antar sektor pemerintah dengan
stakeholders dan pemerintah dengan masyarakat di lingkungan pemerintahan
kabupaten maupun desa, dan

Masih rendahnya budaya dan minat baca masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan dan kualitas hidup masyarakat.

Dari beberapa permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa opini WTP

yang diterima Pemerintah Kabupaten Sleman secara berturut-turut tidak menutup

kemungkinan masih terdapat kesalahan dan ketidaktepatan dalam penyusunan



laporan keuangan. Pemerintah Kabupaten Sleman harus terus berusaha untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas laporan keuangan di masa mendatang. Hal
ini juga disampaikan Bupati Kustini bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK
menjadi evaluasi yang strategis bagi untuk perbaikan dan penyempurnaan
pengelolaan keuangan menjadi lebih baik, akuntabel, dan transparan sebagai bentuk
upaya penguatan kepercayaan publik®.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi” (Studi pada Satuan Kerja Perangkat
Daerah di Kabupaten Sleman). Peneliti ingin mengetahui perspektif dan tingkat
pemahaman pegawai mengenai kecenderungan kecurangan akuntansi berdasarkan
beberapa faktor yang dapat memengaruhinya. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian int menggunakan sampel Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang bekerja di instansi Kabupaten Sleman. Diharapkan penelitian ini dapat
membuktikan beberapa faktor yang dapat memengaruhi kecenderungan
kecurangan akuntansi di lingkungan instansi pemerintahan.

B. Rumusan Masalah

Manipulasi laporan keuangan merupakan cerminan tindakan tidak etis yang
dilakukan seseorang dengan cara mengubah data atau nominal pada laporan
keuangan. Salah satu faktor yang mendorong seseorang melakukan tindakan tidak

etis adalah moralitas individu. Peran moralitas individu sangat penting untuk

3 BPK Perwakilan Provinsi D.I.Yogyakarta, “Sleman Raih Opini WTP 13 Kali Berturut-turut”,
Agustus 30, 2024, https://yogyakarta.bpk.go.id/sleman-raih-opini-wtp-13-kali-berturut-turut/
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mencegah tindakan yang tidak etis karena semakin tinggi moralitas individu
seseorang maka tingkat risiko untuk melakukan kecurangan akan semakin rendah.
Sebaliknya, semakin rendah moralitas individu seseorang maka tingkat risiko untuk
melakukan kecurangan akan semakin tinggi. Dari uraian di atas, maka dapat dibuat
rumusan masalah bahwa moralitas individu dapat berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Manipulasi laporan keuangan dapat terjadi ketika lemahnya pengawasan di
suatu organisasi yang menyebabkan munculnya peluang untuk melakukan fraud.
Pengawasan merupakan bagian dari sistem pengendalian internal. Sistem
pengendalian internal suatu intansi dapat berupa pemisahan tugas, keamanan aset,
pengelolaan anggaran, dan lain sebagainya. Dengan demikian, efektivitas
pengendalian internal yang tinggi akan memperkecil risiko terjadinya kecurangan.
Sebaliknya, jika efektivitas pengendalian internalnya lemah maka akan berisiko
tinggi untuk terjadinya kecurangan. Dari uraian di atas, maka dapat dibuat rumusan
masalah bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dipengaruhi oleh
efektivitas pengendalian internal.

Manipulasi laporan keuangan dapat dilatarbelakangi oleh tekanan yang
dihadapi oknum pegawai yang melakukannya. Salah satu tekanan yang umum
terjadi yaitu pegawai merasa kompensasi atau imbalan jasa yang diterima belum
sesuai dengan yang seharusnya. Hal ini dapat memunculkan rasa ketidakpuasan,
bosan saat bekerja, hingga berisiko menimbulkan keinginan untuk melakukan
kecurangan. Dengan demikian, semakin tinggi kesesuaian kompensasi yang

dijalankan instansi, maka akan semakin rendah suatu individu untuk melakukan



fraud. Sebaliknya, jika kesesuaian kompensasinya rendah maka akan semakin
tinggi risiko individu melakukan fraud. Dari uraian di atas, maka dapat dibuat
rumusan masalah bahwa kesesuaian kompensasi dapat berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Manipulasi laporan keuangan dapat dilakukan oknum tertentu apabila
terdapat peluang di dalamnya. Salah satu yang dapat memunculkan peluang untuk
melakukan fraud adalah terjadinya ketidakseimbangan informasi (asimetri
informasi) antara agen dan prinsipal. Agen sebagai penerima informasi lebih
banyak dapat memanfaatkan peluang ini untuk memanipulasi data hingga laporan
keuangan dan berdampak negatif ke berbagai pihak. Dengan demikian, semakin
tinggi asimetri informasi maka akan semakin tinggi juga risiko terjadinya fraud.
Sebaliknya, jika asimetri informasi semakin rendah maka risiko terjadinya fraud
akan semakin rendah. Dari uraian di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah
bahwa kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dipengaruhi oleh asimetri
informasi.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah moralitas individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi?

2. Apakah efektivitas pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi?

3. Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi?
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4. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh:
1. Moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
2. Efektivitas pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.
3. Kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
4. Asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil yang bermanfaat untuk beberapa
pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat menguji
kembali teori pada penelitian sebelumnya yang memiliki ketidakkonsistenan hasil
terkait faktor yang memengaruhi terjadinya fraud. Beberapa faktor pemicunya
antara lain moralitas individu, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, dan
asimetri informasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi serta kontribusi dalam menganalisis tindakan kecurangan akuntansi

terutama di sektor pemerintahan.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terkait fraud dan beberapa faktor yang dapat
memengaruhinya. Salah satu faktor yang berhubungan dekat dengan masyarakat
yaitu asimetri informasi. Masyarakat sebagai pihak eksternal berhak untuk
mengetahui data hingga laporan keuangan suatu instansi pemerintah agar tercipta
transparansi data. Tujuan dari transparansi data adalah untuk mencegah terjadinya
fraud di instansi pemerintahan.
b. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan
kesadaran para pegawainya terkait fraud. Selain untuk meningkatkan kesadaran
pegawainya, diharapkan penelitian ini dapat menjadikan evaluasi untuk pemerintah
dalam mencegah hingga memperbaiki suatu tindakan fraud dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhinya.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi mengenai kecenderungan kecurangan akuntansi di sektor

pemerintahan.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini diuraikan dalam lima bab sebagai
berikut:

1. BABI. PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan tentang landasan
pentingnya penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika pembahasan.

2. BABII. LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

Landasan teori dan kajian pustaka berisi tentang landasan teori yang menjelaskan
tentang landasan ilmiah dari rumusan masalah serta menggambarkan arah
penelitian, kajian pustaka, telaah pustaka yang menjelaskan hasil penelitian
terdahulu, kerangka penelitian, dan pengembangan hipotesis yang menjelaskan
hubungan antar variabel.

3. BABIIl. METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi tentang desain penelitian; variabel dan definisi operasional
variabel penelitian; populasi dan sampel; data,sumber data, dan teknik
pengumpulan data; dan metode pengujian hipotesis.

4. BABIV. HASIL PEMBAHASAN

Hasil pembahasan berisi tentang gambaran umum objek penelitian/ sampel, analisis
deskriptif yang menginformasikan data penelitian, pengujian hipotesis, serta

pembahasan yang menginterpretasikan pengolahan data penelitian.
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5. BAB V. PENUTUP
Penutup berisi tentang penjelasan penelitian yang berisi kesimpulan hasil

penelitian, keterbatasan,serta saran untuk penelitian di masa mendatang.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh moralitas individu,
efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, dan asimetri informasi

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian ini dilaksanakan di 29

SKPD Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini

menggunakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan non-probability

sampling dengan metode purposive sampling. Kriteria responden pada penelitian
ini yaitu pegawai tetap (ASN) pada Kantor Dinas Pemerintahan Kabupaten Sleman
yang merupakan pegawai di bidang keuangan seperti Pejabat Penatausahaan

Keuangan (PPK), bendahara pengeluaran, dan staf akuntansi dengan minimal 1

tahun bekerja serta bertugas untuk menyiapkan dan menyusun laporan keuangan.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Tingkat moralitas individu yang tinggi belum tentu dapat menghindari fraud
karena individu dengan moral yang tinggi juga berisiko untuk melakukan fraud
dengan berbagai faktor lain seperti kesalahan interpretasi moral dan konflik
kepentingan. Dengan demikian, pada hipotesis pertama memiliki hasil bahwa
moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

2. Efektivitas pengendalian internal yang tinggi dapat menghindari

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini didukung argumen teori agensi

76
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bahwa semakin tinggi efektivitas pengendalian internal perusahaan dapat
menghindari risiko kecenderungan kecurangan akuntansi. Sebaliknya,
efektivitas pengendalian internal yang lemah dapat membuka peluang bagi
oknum tertentu untuk memanfaatkan hal tersebut, sehingga mereka melakukan
tindakan kecenderungan kecurangan akuntansi. Dengan demikian, pada
hipotesis kedua memiliki hasil bahwa efektivitas pengendalian internal
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Kesesuaian kompensasi yang tinggi dapat menghindari kecenderungan
kecurangan akuntansi. Hal ini didukung argumen teori agensi bahwa principle
yang memberikan kompensasi sesuai dengan semestinya dapat memotivasi
agent dalam bekerja dan akan menghindari terjadinya kecenderungan
kecurangan akuntansi. Sebaliknya, jika kompensasi yang diterima agent tidak
sesuai maka dapat menurunkan kesejahteraan serta berisiko melakukan
kecenderungan kecurangan akuntansi. Dengan demikian, pada hipotesis ketiga
memiliki hasil bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi.

Tingkat asimetri informasi yang rendah dapat menekan kegiatan kecurangan.
Selain itu, suatu instansi dapat berjalan dengan baik ketika suatu informasi
memiliki sifat transparan dan tidak ditutupi dengan sengaja. Kegiatan
penyusunan laporan keuangan anggaran instansi seharusnya dapat diketahui
oleh pihak internal maupun luar instansi. Hal ini bisa saja terjadi karena
kurangnya pengetahuan mengenai asimetri informasi di kalangan pegawai

instansi pemerintahan. Maka dari itu, pada hipotesis keempat memiliki hasil
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bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi.

B. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1.

1.

Sampel pada penelitian ini hanya terdapat 82 responden dari 29 SKPD
Kabupaten Sleman.

Kecenderungan kecurangan akuntansi merupakan salah satu isu sensitif,
sehingga responden dalam mengisi kuesioner kemungkinan menjawab dengan

tidak jujur.

.Saran

Memperbanyak jumlah responden serta memperluas lingkup penelitian agar
penelitian lebih akurat.

Menambahkan variabel yang berbeda untuk mengukur kecenderungan
kecurangan akuntansi seperti: Ketaatan Aturan Akuntansi, Budaya Organisasi,

Religiusitas, Integritas, dan lain sebagainya.

. Memberikan edukasi serta arahan kepada para pegawai instansi tentang fraud

dan asimetri informasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
pegawai dalam menghindari tindakan yang mengarah ke kecurangan di
lingkungan kerja. Selain itu, pengendalian internal instansi harus selalu

dievaluasi agar instansi beroperasi sesuai dengan kebijakan pemerintah.
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